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Abstract

Association Golden Snails (Strombus sp.) in Ecosystem Seagrass in the East Coast of Bintan Island

The east coast of Bintan Island is an area that has a wide distribution of seagrass with good conditions for the association of
Strombus sp in the seagrass ecosystem. This research aims to identify seagrass coverage and abundance of golden snails
(Strombus sp) and study the association of golden snails (Strombus sp.) in seagrass ecosystems on the east coast of Bintan
Island. This research was conducted on the East Coast of Bintan Island from June until July 2021 (Teluk Bakau Village, Malang
Rapat Village and Berakit Village). The tools and materials used in this research were GPS, 1x1 m quadrant transect, roller
meter, digital scales, calliper, multitester, hand refractometer, pH meter, pipe (20cm), sieve net, stationery and aluminium foil.
The sampling method used three transects with a distance of 100 m towards the sea with a distance between transects of 50
m, with a 1 x 1 m quadrant fransect beginning from point 0 unfil 100 m. Data analysis used in this research were seagrass
coverage, Strombus sp. abundance and PCA (Principal Component Analysis) analysis which relates the abundance of
barking snails, seagrass cover, water physicochemical parameters and substrate. Strombus sp. found are Strombus urceus,
Strombus canarium and Strombus turturella. The Strombus urceus type has a high 4,3 ind/m?2 abundance value compared to
other types of Strombus sp. at all stations. Types of Strombus canarium and Strombus turturella were mostly found in low
seagrass cover and associated with seagrass species Halophila, Thalassia hemprichii and Halodule uninervis, while Strombus
urceus species were mostly found in medium and dense seagrass cover and positively associated with Enhalus acoroides,
Thallasia hemprichi, Cymodocea rotundata.
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Abstrak

Pesisir Timur Pulau Bintan merupakan wilayah yang memiliki sebaran lamun yang luas dengan kondisi baik bagi asosiasi
Strombus sp. pada ekosistem lamun. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi tutupan lamun dan kelimpahan siput
gonggong (Strombus sp.) dan mempelajari asosiasi siput gonggong (Strombus sp.) pada ekosistem lamun di pesisir Timur Pulau
Bintan. Penelitian ini dilakukan di Pesisir Timur Pulau Bintan pada bulan Mei hingga Juni 2021 (Desa Teluk Bakau, Desa Malang
Rapat dan Desa Berakit). Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS, transek kuadran 1x1 m, rol meter,
fimbangan digital, jangka sorong, multitester, hand refracstometer, pH meter, pipa paralon (20cm), sieve net, alat tulis dan
alumunium foil. Metode sampling menggunakan 3 transek dengan panjang 100 m ke arah laut dengan jarak antar transek
yaitu 50 m, dengan fransek kuadran 1 x 1 m dimulai dari titik 0 sampai 100 m. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu tutupan lamun, kelimpahan Strombus sp., serta analisis PCA (Principal Component Analysis) yang menghubungkan
antar variabel kelimpahan siput gonggong, tutupan lamun, parameter fisika kimia perairan dan substrat. Jenis Stfrombus sp.
yang dijumpai diantaranya Strombus urceus, Strombus canarium dan Strombus turturella. Jenis Strombus urceus memiliki nilai
4,3 ind/m2kelimpahan yang tinggi dibandingkan dengan jenis Sfrombus sp. lain pada seluruh stasiun. Jenis Sfrombus canarium
dan Strombus turturella banyak ditemukan pada tutupan lamun yang rendah serta berasosiasi dengan jenis lamun Halophila,
Thalassia hemprichii dan Halodule uninervis, sedangkan jenis Strombus urceus banyak ditemukan pada futupan lamun yang
sedang dan padat serta berasosiasi positif dengan Enhalus acoroides, Thallasia hemprichi, Cymodocea rotundata.

Kata kunci : asosiasi, pesisir, bintan, Stfrombus sp., lamun

PENDAHULUAN

Kawasan pesisir merupakan kawasan yang mempunyai tiga ekosistem penting bagi
organisme laut diantaranya terumbu karang, mangrove dan juga padang lamun. Pentingnya
ekosistem padang lamun adalah sebagai daerah asuhan, berlindung, bertelur, memijah dan
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sebagai tempat mencari makan dari berbagai organisme laut (Idris et al., 2020; Fidayat et al., 2021;
Jemi et al., 2022). Salah satu organisme laut yang berasosiasi di padang lamun yaitu komunitas siput
gonggong (Batuwael dan Rumahlatu, 2018).

Secara ekologi komunitas siput gonggong (Sfrombus sp.) merupakan komponen penting
dalam rantai makanan di padang lamun baik sebagai pemangsa maupun yang dimangsa
(Cappenberg dan Wulandara, 2019; Rosady et al., 2016; Pufra ef al., 2021). Komunitas siput
gonggong banyak ditemukan di kawasan intertidal di perairan Kepulauan Riau (Askara et al., 2020).
Secara ekonomis Strombus sp. memiliki nilai yang finggi (Arini et al., 2021), dimana banyak
dimanfaatkan masyarakat Kepulauan Riau sebagai produk makanan dan cangkangnya dijadikan
perhiasan. Keberadaan lamun di habitat Strombus sp. cukup penting karena menyangkut
ketersediaan pasokan makanan yang berasal dari hancuran daun lamun (serasah) maupun
sebagai tempat pemijahan (spawning ground) dan sebagai daerah asuhan (nursery ground) dan
tempat berlindung bagi anakan Strombus sp. (Riniatsih dan Yudiati, 2021; Supratman dan Syamsudin,
2018).

Pesisir Timur Pulau Bintan memiliki keanekaragaman jenis lamun dalom kondisi yang baik.
Terdapat 10 jenis lamun di pulau Bintan yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea
serullata, C. roundata, Halophila ovalis, H, minor, H. spinulosa, Halodule unninervis, H. pinifolia dan
Syringodiu isoetifolium (Kawaroe et al., 2016). Daerah pesisir juga dimanfaatkan masyarakat sebagai
tempat pemukiman, daerah pariwisata dan mata pencaharian, seperti aktivitas berkarang dan
kelong ikan (Khairunnisa et al.,2018; Rosady ef al., 2016). Dengan berbagai akfivitas masyarakat dan
jenis lamun yang berbeda sehingga kemungkinan besar akan mempengaruhi keanekaragaman
Strombus sp. yang berasosiasi di ekosistem padang lamun (Hitalessy ef al., 2015).

Penelitian mengenai asosiasi Sfrombus sp. pada ekosistem lamun di pesisir Timur Pulau Bintan
dilaksanakan untuk memberikan informasi iimiah mengenai habitat dan kualitas lingkungan yang
mendukung kehidupan Sfrombus sp. Informasi tersebut sangat diperlukan untuk pengelolaan
Strombus sp. agar pemanfaatannya sebagai bahan pangan dapat berkelanjutan dan kestabilan
ekosisten lamun dapat terjaga dengan baik.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei dan Juli 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu dengan metode purposive sampling berdasarkan keberadaan ekosistem lamun dan
perbedaan kondisi lingkungan, aktivitas dan karakteristik substrat yang berbeda di pesisir Timur Pulau
Bintan. (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Pengambilan sampel (lamun dan Strombus sp.) dilakukan dengan cara membentangkan 3
transek dengan panjang 100 m kearah laut dimulai saat perfama kali ditemukannya lamun,
penentuan jarak antar satu fransek ke fransek yang lain pada setiap stasiun yang masing-masing
ditentukan jaraknya 50 m, transek tersebut kemudian ditarik sejajar dengan transek lainnya secara
tegak lurus dengan garis pantai (Rahmawati et al., 2014). Adapun transek kuadrant yang digunakan
yaitu kuadran berukuran (1x1) m, dimulai dari titik 0 m sampai 100 m kearah laut. Jarak antar kuadrat
yaitu 10 m sehingga jumlah kuadrat pada setiap fransek sebanyak 11 buah (Sari et al., 2019). Tutupan
lamun merupakan luasan area yang ditutupi oleh lamun dalam suatu unit area yang dihitung.
Kelimpahan adalah jumlah individu per stasiun luas. Adapun untuk mengukur suatu kelimpahan atau
kepadatan siput gonggong dihitung setiap per stasiun dan dikonversikan dalam individu/m?
menggunakan persamaan (Ira ef al., 2015).

Analisis komponen utama (PCA) merupakan suatu metode analisis untuk menganalisis adanya
keterkaitan antara komunitas terhadap kondisi fisikka dan kimia perairan di sefiap stasiun
pengamatan yang dilakukan (Lestari et al., 2021). Adapun tujuan dari PCA ini yaitu untuk
menyederhanakan suatu data dengan cara mentransformasi linier sehingga berbentuk sistem
koordinat baru dengan variasi umum (Sarinawaty et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan jenis lamun di temukan selama penelitian, tercatat 5 spesies lamun yang
tersebar di Pesisir Timur Pulau Bintan, yaitu lamun jenis Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii,
Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata, Halodule uninervis, Halophila ovalis dan Syringodium
isoetifolium. Adapun persentase tutupan lamun yang didapatkan di tiga stasiun (Gambar 2).

Berdasarkan futupan lamun total yang diperoleh bahwasanya stasiun 1 Desa Teluk Bakau
memiliki tutupan lamun sebesar 23,9% dengan kategori jarang/rendah. Stasiun 2 Desa Malang Rapat
nilai futupan lamun sebesar 71,6% dengan kategori padat dan Desa Berakit memiliki nilai tutupan
lamun sebesar 42,2% dengan kategori sedang. Secara umum bahwasanya tutupan lamun di
perairan Pulau Bintan berada pada kisaran 10,97% - 59,88%, dimana kondisi lamun di perairan fimur
Pulau Bintan umumnya dalam kondisi tutupan sedang (Nugraha et al., 2021a). Stasiun 1 Desa Teluk
Bakau merupakan stasiun dengan tingkat tutupan lamun Cymodocea rofundata dan Halophila
ovalis tertinggi sebesar 6,20 % dan 5,90%. Tingginya tutupan lamun Cymodocea rotundata pada
stasiun 1 ini dikarenakan jenis lamun ini mampu hidup terhadap perubahan kondisi lingkungan.
Menurut Nugraha ef al. (2019), jenis lamun Cymodocea rotundata banyak tersebar di stasiun 1
dikarenakan jenis lamun yang memiliki daya adaptasi yang baik terhadap perubahan lingkungan
perairan. Sedangkan Stasiun 2 Desa Malang Rapat dan stasiun 3 Desa Berakit memiliki futupan
lamun Enhalus acoroides tertinggi dengan persentase 45,40% dan 31,40%. Hasil sejalan dengan
pendapat Devayani et al. (2019) dan Tasabaramo et al. (2021), dimana lamun Enhallus acoroides
tersebar di sefiap stasiun dikarenakan jenis lamun yang memiliki daya adaptasi yang baik terhadap
perubahan lingkungan perairan dan juga perfumbuhan akar Enhalus acoroides relatif cepat, kokoh
dan mampu menyerap nutrien lebih baik dibandingkan dengan jenis lamun lainnya.

Berdasarkan informasi yang disajikan Tabel 1 dapat diketahui bahwa secara umum kondisi
fisika kimia perairan pada stasiun pengamatan, yang dimana berdasarkan Peraturan Pemerintah Rl
No. 22 Tahun (2021), perairan Desa Teluk Bakau, Desa Malang Rapat dan Desa Berakit dalam
keadaan baik dan layak untuk perftumbuhan lamun dan Strombus sp. Pesisir Timur Pulau Bintan
umumnya memiliki karakteristik substrat berpasir. Menurut Supratman dan Syamsudin (2018),
karakteristik habitat yang sesuai untuk Strombus sp. yaitu tipe substrat pasir hingga pasir berlumpur.

Hasil identifikasi jenis Strombus sp. di pesisir Timur Pulau Bintan ditemukan 3 spesies Stfrombus sp.
yaitu Strombus urceus, Strombus canarium dan Sfrombus turturella. Adapun untuk melihat
kelimpahan dari jenis Sfrombus sp. pada setiap stasiun disajikan pada (Gambar 3). Kelimpahan jenis
Strombus sp. di setiap stasiun penelitian memiliki nilai yang berbeda. Hasil kelimpahan jenis pada
Desa Teluk Bakau terdapat 23 individu dengan jenis Sfrombus canarium dan Strombus turturella yang
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tinggi dari kedua desa lainnya masing-masing sebesar 0,8 ind/m2dan 0,5 ind/m2. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Supratman et al. (2014), bahwa Strombus turturella
dan Strombus canarium banyak ditemukan pada kondisi penutupan padang lamun yang
jarang/rendah. Serta jenis Sfrombus canarium dan Strombus turtrella ini banyak berasosiasi pada
padang lamun, ditandai dengan adanya sisa-sisa jaringan makanan lamun jenis Halophila dan
Thalassia (Cob et al., 2014).

Pada Desa Malang Rapat ditemukan 49 individu, dengan kelimpahan tertinggi yaitu jenis
Strombus urceus sebesar 4,3 ind/mz2. Pada Desa Berakit ditemukan 24 individu dengan kelimpahan
tertinggi yaitu jenis Sfrombus urceus sebesar 1,6 ind/m2. Strombus urceus pada kedua stasiun ini
banyak ditemukan pada lamun yang sedang hingga padat. Menurut Mukhlisa, (2017) dan
Supratman et al. (2014), Strombus urceus banyak ditemukan pada kondisi penutupan padang
lamun yang sedang, dan pada futupan jenis lamun Enhalus acoroides yang kurang 50% sehingga
kedua stasiun ini cocok untuk kehidupan Strombus urceus dan dapat memberikan perlindungan
yang memungkinkan organisme khususnya gastropoda untuk mendapatkan tempat yang aman,
selain itu juga mampu memberikan ketersediaan berbagai sumber makanan dan stabilitas
lingkungan yang relatif baik dalam bentuk perlindungan terhadap pemangsa.

Kelimpahan jenis Strombus urceus mendominasi sefiap desa dengan karakteristik stasiun
pengamatan mempunyai fipe substrat pasir maupun pasir berlumpur. Hasil penelitian ini sejalan
yang telah dilakukan oleh Aji et al. (2018) jenis Strombus urceus mampu beradaptasi dengan baik
dan spesies ini paling dominan ditemukan pada daerah pesisir, dengan karakteristik hidupnya yaitu
pada padang lamun dengan karakteristik substrat berlumpur dan berpasir dan Desa Malang Rapat
ini memiliki jenis tutupan lamun Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii yang tinggi serta adanya
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Gambar 2. Persentase futupan lamun perjenis (Ea=Enhalus acoroides, Th=Thalassia hemprichii,
Cr=Cymodocea rotundata, Cs=Cymodocea serrulata, Hu=Halodule uninervis,
Ho=Halophila ovalis, Si=Syringodium isoetifolium)

Tabel 1. Parameter fisika kimia perairan

Parameter Perairan Teluk Bakau Malang Rapat Berakit Baku Mutu*
Suhu (°C) 30,3 29,4 29,7 28-30
Salinitas (%) 30 31 34 33-34
pH 7.8 8.0 8.0 7-8.5
DO (mg/l) 7.7 7.6 7.9 >5
Kerikil 7.6% 1.8% 3.4%
Pasir 89.1% 90,9% 85,2%
Lumpur 3.3% 2,3% 11,3%
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Gambar 3. Kelimpahan jenis Strombus sp.

jenis lamun Cymodocea. Menurut Wahab et al. (2019), spesies Sfrombus sp berasosiasi positif
ternadap ketiga jenis lamun yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii dan Cymodocea
rotundata.

Analisis PCA antar kelimpahan Strombus sp., tutupan lamun, parameter perairan dan substrat
dapat dilihat pada Gambar 4. Analisis komponen utama mendapatkan Desa Teluk Bakau dicirikan
lamun jenis Cr, Hu, Ho, kelimpahan St Sc, suhu, dan kerikil. Adapun jenis lamun Cymodocea
rotundata, Halodue uninervis dan Halophila ovalis serta kelimpahan Sfrombus canarium, Strombus
turturella meiliki nilai yang tinggi. Hasil analisis ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan
Cob et al. (2014) dan Supratman et al. (2014), dimana jenis Strombus canarium dan Strombus turtrella
banyak berasosiasi pada lamun ditandai dengan adanya sisa-sisa jaringan makanan lamun jenis
Halophila ovalis. Selain itu jenis Strombus canarium berkorelasi sangat kuat dengan lamun jenis
Halodule uninervis. Menurut Juraij et al. (2014), jenis lamun Halophila ovalis dan Halodule uninervis
mempunyai kandungan pada bagian atas daunnya mempunyai kandungan nitrogen yang finggi
dan rendah serat, dan bagian bawah berupa rhizoma banyak mengandung karbohidrat dan
berenergi tinggi. Kelimpahan jenis Sfrombus sp. di Teluk Bakau sangat rendah karena di Teluk Bakau
memiliki jenis substrat pasir berkerikil. Menurut Mariani ef al. (2019), bahwa pasir berkerikil tidak
menyediakan tempat melekat bagi organisme gastropoda untuk bertahan dari aksi gelombang
secara ferus menerus yang mengalami pergerakan partfikel substrat. Selain itu rendahnya
kelimpahan Strombus sp. di Teluk bakau karena terdapat akfivitas masyarakat yang tinggi
dibandingkan dengan stasiun lainnya sehingga adanya aktivitas penangkapan intensif yang
dilakukan oleh masyarakat akan membuat populasi siput gonggong semakin rendah (Syukri et al.,
2020).

Desa Malang Rapat yang dicirikan oleh lamun Ea, Th, Cs, Si, kelimpahan Su, pH dan substrat
pasir. Tutupan lamun Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea rofundata dan
Syringodium isoetifolium memiliki nilai futupan sedang hingga padat dengan kelimpahan Strombus
urceus yang tinggi sebesar 4,3 ind/m2. Adapun hasil penelitian ini didukung hasil penelitian
sebelumnya yaitu Mukhlisa, (2017) dan Supratman et al. (2014), Strombus urceus banyak ditemukan
pada kondisi penutupan padang lamun yang sedang, dan pada tutupan jenis lamun Enhalus
acoroides yang kurang 50%. Menurut Hitalessy ef al.( 2015) dan Wahab et al. (2019), menyatatakan
bahwa spesies Strombus sp berasosiasi  terhadap jenis lamun yaitu Enhalus acoroides, Thallasia
hemprichi dan Cymodocea rotundata. Substrat Desa Malang Rapat yaitu pasir, sangat mendukung
bagi kehidupan Strombus sp. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Kurniawan et al. (2016),
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Gambar 4. PCA (Principle Component Analysis Analisis). (Ea= Enhalus acoroides, Th=Thalassia
hemprichii, Cr=Cymodocea rotfundata, Cs=Cymodocea serullata, Hu=Halodue
uninervis, Ho=Halophila ovalis, Si=Syringodium isoetifolium, Su =Sfrombus urceus,
Sc=Strombus canarium, St=Strombus turturella)

bahwa Strombus urceus banyak ditemukan di perairan dengan substrat yang halus hingga sedang.
Sedangkan Desa Berakit dicirikan Th, pH, salinitas dan lumpur. Pada stasiun ini ekosistem lamun hidup
berdampingan dengan mangrove. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Nugraha et al., 2021b), padang lamun yang hidupnya berdampingan dengan mangrove memiliki
substrat lumpur.

KESIMPULAN

Kelimpahan Strombus sp. di ekosistem padang lamun sangat dipengaruhi oleh penutupan
lamun. Jenis Strombus canarium dan Srombus turturella banyak ditemukan pada tutupan lamun
yang rendah serta berasosiasi dengan jenis lamun Halophila, Thalassia hemprchii dan Halodule
uninervis, sedangkan jenis Strombus urceus banyak ditemukan pada pada tutupan lamun yang
sedang dan rapat serta berasosiasi positif dengan Enhalus acoroides, Thallasia hemprichi dan
Cemodocea rotundata.
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